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ABSTRAK

Manusia merupakan makhluk sosial, yakni makhluk yang tidak bisa hidup
sendiri. Manusia tidak bisa hidup sendiri tanpa adanya pertolongan dan
berinteraksi dengan orang lain untuk menjalani hidupnya. Islam pun mengajarkan
kepada umatnya untuk saling tolong menolong dengan sesama. Tolong menolong
tidak hanya dalam lingkup kecil, seperti tolong menolong antara satu orang
dengan orang lain. Akan tetapi bisa dalam lingkup yang lebih besar, seperti antara
lembaga keuangan dengan masyarakat, yang biasanya dalam bentuk pembiayaan.

Salah satu bentuk tolong menolong dalam pembiayaan ialah pembiayaan
al-gard al-Aasan yang ada di BMT Bina lhsanul Fikri (BIF) Yogyakarta. Al-
gard al-fasan merupakan pinjaman lunak yang diberikan kepada nasabah tanpa
adanya tambahan apapun keculai biaya administrasi. BMT Bina Ihsanul Fikri
(BIF) menyalurkan pembiayaan al-qard al-fasan  kepada nasabah yang
tergolong kurang mampu dan mempunyai prospek usaha. Pembiayan ini
digunakan nasabah sebagai modal usaha. Dalam menyalurkan pembiayaan
tersebut, BMT Bina lhsanul Fikri (BIF) menarik biaya administrasi serta
menetapkan dana infaq yang dibebankan kepada nasabah disetiap angsuran.
Berdasarkan permasalahan tersebut penyusun melakukan penelitian untuk
mengetahui dasar-dasar BMT Bina lhsanul Fikri (BIF) dalam menetapkan dana
infaq tersebut serta peneliti ingin mengetahui apakah penetapan dana infaq
tersebut sesuai dengan hukum Islam?

Untuk menjawab pertanyaan tersebut, penyusun melakukan penelitian
lapangan (Field Risearch) dengan menggunakan metode pengumpulan data
dengan cara observasi serta wawancara kepada pihak BMT dan nasabah.
Penelitian ini bersifat deskriptif analistik yang kemudian dianalisis dengan
menggunakan pendekatan normatif.

Hasil penelitian dianalisis dari dua segi. Pertama dari segi akad. Dari segi
akad pembiayaan al-gard al-fasan di BMT Bina lhsanul Fikri (BIF) masih
menyimpang dari hukum Islam. Hal tersebut tersebut dikarenakan tidak ada
kesepakatan diantara kedua belah pihak. Sehingga tambahan tersebut bisa masuk
kedalam riba. Kedua dari segi penetapan dana infag. Dari segi penetapan dana
infaq dalam akad al-gard al-fasan di BMT Bina lhsanul Fikri (BIF) juga
belum sesuai dengan hukum Islam. Sebab dalam hukum Islam infaq tidak boleh
dipaksa. Pengeluaran infag harus dengan inisiatif dan keihklasan dari nasabah.
Memang tujuan dari penetapan dana infaq tersebut baik, akan tetapi cara yang
digunakan untuk menarik infaq belum sesuai dengan hukum Islam.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi huruf Arab ke dalam huruf Latin yang dipakai dalam
penyusunan skripsi ini berpedoman pada surat keputusan bersama menteri agama
dan menteri pendidikan dan kebudayaan republik indonesia nomor : 158/1987 dan
0543/U/1987

A. Konsonan tunggal

Huruf Nama Huruf latin Keterangan

Arab

| Alif Tidak dilambangkan | Tidak dilambangkan

- Ba’ B Be

lt Ta’ T Te

& Sa’ S es (dengan titik di atas)
z Jim J Je

z Ha’ H ha (dengan titik di bawah)
¢ Kha’ Kh ka dan ha

A Dal D De

A Zal 4 zet (dengan titik di atas)
B Ra R Er

B) Zai z Zet

g Sin S Es

g Syin Sy es dan ye




o Sad S es (dengan titik di bawah)
Ul Dad D de (dengan titik di bawah)
L Ta T te (dengan titik di bawah)
L za’ Z zet (dengan titik di bawah)
& ‘ain ‘ koma terbalik diatas

¢ Gain G Ge

- Fa F Ef

3 Qaf Q Qi

il Kaf K Ka

d Lam L El

o Mim M Em

O Nun N En

E) ‘wawu w We

A Ha’ H Ha

3 Hamzah ‘ Aposprof

< Ya’ Y Ye

B. Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap

LREERI Ditulis Muta’addidah
B Ditulis ‘iddah
C. Ta’ marbutah di akhir kata
1. Bila dimatikan ditulis h.
4Sa Ditulis h ikmah
ile Ditulis ‘illah
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(Ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap
dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan lain sebagainya, kecuali
bila dikehendaki lafal aslinya).
2. Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah,
maka ditulis dengan h.
ARPERNES Ditulis Karamah al-auliya’

3. Bilata’ marbutah hidup atau dengan harakat fathah, kasrah, dan dammah
ditulis t atau h.

hodl) 1S Ditulis Zakah al-fit r

D. Vokal pendek

Fathah Ditulis A
U=d Ditulis Fa’ala
Kasrah Ditulis I
&) Ditulis Zukira
Dammah Ditulis u
A 3 Ditulis Yazhabu
E. Vokal panjang
1 fathah + alif Ditulis a
dilala Ditulis Jahiliyyah
2 Fathah + ya’ mati Ditulis a
(sl Ditulis tansa
3 Kasrah + ya’ mati Ditulis 1
pa S Ditulis kartm
4 Dammah + wawu mati Ditulis a
oAy d Ditulis furad
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F. Vokal rangkap

1 Fathah + ya’ mati Ditulis ai

pSin Ditulis bainakum
2 Fathah + wawu mati Ditulis au

Js Ditulis gaul

G. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan

apostrof
aiall Ditulis a'antum
sac Ditulis u’iddat
3 S A Ditulis la’in syakartum

H. Kata sandang alif + lam

1. Bila diikuti huruf Qamariyyah ditulis dengan menggunakan huruf

ol a

Ditulis

Al-Qur’an

ol

Ditulis

Al-Qiyas

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf

syamsiyyah yang mengikutinya dengan menghilangkan huruf I (el) nya.

elawll Ditulis As-Sama’
]l Ditulis As-Syams
I.  Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat
Ditulis menurut penulisnya.
o8l 54 Ditulis zawi al-furad
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TERJEMAN AL-QURAN DAN HADIS

Him |

Terjemah

BAB |

Siapakah yang mau meminjamkan kepada Allah pinjaman yang
baik, maka Allah akan melipat-gandakan (balasan) pinjaman
itu untuknya, dan dia akan memperoleh pahala yang banyak,

11

(yaitu) orang-orang yang menafkahkan (hartanya), baik di
waktu lapang maupun sempit, dan orang-orang yang menahan
amarahnya dan memaafkan (kesalahan) orang. Allah menyukai
orang-orang yang berbuat kebajikan.

13

26

Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan
dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa
dan pelanggaran. Dan bertakwalah kamu kepada Allah,
sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya.

15

28

Lihat footnote 11

15

29

Mereka bertanya kepadamu tentang apa yang mereka
nafkahkan. Jawablah: "Apa saja harta yang kamu nafkahkan
hendaklah diberikan kepada ibu-bapak, kaum kerabat, anak-
anak yatim, orang-orang miskin dan orang-orang yang sedang
dalam perjalanan."” Dan apa saja kebajikan yang kamu buat,
maka sesungguhnya Allah Maha Mengetahuinya.

BAB II

22

Lihat footnote 8

22

Jika kamu meminjamkan kepada Allah pinjaman yang baik,
niscaya Allah melipat gandakan (pembalasannya) kepadamu
dan mengampuni kamu. Dan Allah Maha Pembalas Jasa lagi
Maha Penyantun.

23

10

Barang siapa mempermudah orang yang terjerat kesulitan,
maka Allah akan mempermudah baginya (segala usaha)
didunia dan akhirat.

24

13

Jika salah seorang dari kalian memberikan pinjaman, lalu
peminjam memberikan hadiah atau membawanya dengan
binatang tunggangan, hendaknya ia tidak menaikinya dan tidak
menerimanya, keculai jika memang sudah biasa berlaku
diantara keduanya.
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25

16

sebaik-baik kalian adalah yang paling baik dalam penyelesaian
hutang.

30

26

Lihat footnote 28

31

28

Kitab (Al Qur'an) ini tidak ada keraguan padanya; petunjuk
bagi mereka yang bertakwa, (yaitu) mereka yang beriman
kepada yang gaib, yang mendirikan shalat dan menafkahkan
sebahagian rezki yang Kami anugerahkan kepada mereka

32

30

Dan orang-orang yang apabila membelanjakan (harta), mereka
tidak berlebih-lebihan, dan tidak (pula) kikir, dan adalah
(pembelanjaan itu) di tengah-tengah antara yang demikian

32

31

Sekali-kali janganlah orang-orang yang bakhil dengan harta yang
Allah berikan kepada mereka dari karunia-Nya menyangka, bahwa
kebakhilan itu baik bagi mereka.

32

32

Dan mereka bertanya kepadamu apa yang mereka nafkahkan.
Katakanlah: "Yang lebih dari keperluan.” Demikianlah Allah
menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu supaya kamu berpikir,

32

33

Perumpamaan (nafkah yang dikeluarkan oleh) orang-orang
yang menafkahkan hartanya di jalan Allah adalah serupa
dengan sebutir benih yang menumbuhkan tujuh bulir, pada
tiap-tiap bulir: seratus biji. Allah melipat gandakan (ganjaran)
bagi siapa yang Dia kehendaki. Dan Allah Maha Luas (karunia-
Nya) lagi Maha Mengetahui.

33

36

Dan pada harta-harta mereka ada hak untuk orang miskin yang
meminta dan orang miskin yang tidak mendapat bahagian.

35

39

Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang
fakir, orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakat, para
muallaf yang dibujuk hatinya, untuk (memerdekakan) budak,
orang-orang yang berutang, untuk jalan Allah dan orang-orang
yang sedang dalam perjalanan, sebagai sesuatu ketetapan yang
diwajibkan Allah; dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha
Bijaksana.

BAB IV

63

Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu amalah tidak
secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu
menuliskannya

66

15

Apabila dikatakan kepada mereka: "Marilah kamu (tunduk)
kepada hukum yang Allah telah turunkan dan kepada hukum
Rasul", niscaya kamu lihat orang-orang munafik menghalangi
(manusia) dengan sekuat-kuatnya dari (mendekati) kamu.

66

16

Rosulullah SAW melaknat orang yang memakan riba, memberi
riba, menyaksikan riba, serta menulis riba.

67

18

Lihat footnote 45

68

19

Lihat footnote 48

69

20

Kamu sekali-kali tidak sampai kepadakebajikan (yang
sempurna), sebelum kamu menafkahkan sebahagian harta yang
kamu cintai. Dan apa saja yang kamu nafkahkan, maka
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sesungguhnya Allah mengetahuinya.

71

23

Lihat footnote 64

72

25

Dan janganlah kamu mengumpulkan, sebab Allah akan
mengumpulkan atas engkau.

72

26

Aisyah berkata *“sebagian istri nabi Dbertanya kepada
Nabi,’siapa yang pertama menyusul engkau? Beliau menjawab
‘yang paling panjang tangnnya diantaramu. Lalu, mereka
mengambil bambu yang mereka pergunakan untuk mengukur
hasta mereka. Ternyata Saudahlah yang tangannya paling
panjang. Kemudian kami mengetahui sesudah itu bahwa
maksud tangan panjang iala sedekah. Memang Saudahlah yang
paling pertaman menyusul Nabi dan ia senang bersedekah.

74

29

Dan jika (orang berutang itu) dalam kesukaran, maka berilah
tangguh sampai dia berkelapangan. Dan menyedekahkan
(sebagian atau semua utang) itu, lebih baik bagimu, jika kamu
mengetahui.

74

30

Seseorang yang bersedekah dan merahasiakanya hingga tangan
kirinya tidak tahu pa yang disedekahkan oleh tangan kanannya

76

34

Lihat footnote 65
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Jaza’ir pada tahun 1921 M. Beliau memulai belajarnya yang pertama kali
dinegerinya. Beliau menghafal al-Qur’an, belajar beberapa pelajaran dasar
tentang bahasa Arab, Figh dalam madzhab Maliki. Kemudian beliau
pindah dari Lira ke daerah Biskra, disana beliau belajar berbagai ilmu
kepada sejumlah besar dari para Masyaikh.

Kemudian beliau ke Madinah al-Munawwarah Saudi Arabia
bersama keluarga. Disana beliau berusaha menyempurnakan belajarnya
tentang ilmu syar’i, maka beliau pun menghadiri halagah-halagah ilmiyah
para Ulama senior dan para Masyaikh. Beliaupun mendapatkan ‘ljazah’
(izin pengajaran) dari Pimpinan Qadhi Makkah al-Mukarramah, dengan
demikian beliau dapat mengajar di Masjid Nabawi, sehingga beliau
memiliki halagah khusus dibawah bimbingan beliau, yang disana beliau
mengajar tafsir ayat-ayat al-qur’an, hadits dan yang lainnya.

Beliau sebagai dosen dibeberapa madrasah dibawah Departemen
Pendidikan. Beliau juga sebagai pengajar di Ma’had Darul Hadits di
Madinah al-Munawwarah. Selain itu beliau juga termasuk salah satu dari
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dosen-dosen generasi pertama yang mengajar di Jami’ah Islamiyah
(Universitas Islam Madinah) ketika telah dibuka yaitu tahun 1380 H, dan
beliau tetap mengajar disana hingga masa pensiunnya tahun 1406 H.

Imam Muslim

Beliau lahir tahun 202 H. Beliau berasal dari suku Quraisy yang
merupakan golongan suku Arab di Nishapur (Iran), pada wilayah kota
khurasan. Abul Hussein Muslim yang terkenal sebagai ahli hadis ini wafat
pada hari Ahad di Nishapur pada tahun 261 H pada saat berusia 55 tahun
dan dimakamkan di Nashar Abad (Nishapur).

Beliau adalah penulis kitab Hadis Shahih (Al-Jami’us Shahih). Beliau juga
tergolong seorang hafidz (penghafal hadis) yang terkenal. Selain itu beliau
juga sebagai muhaddis (ahli hadis) yang menonjol. Hal tersebut terbukti
setelah mengadakan penelitian-penelitian hadis Nabi baik di Hijaz, Irak,
Syam (Siria), dan Mesir.

Imam Bukhari

Beliau lahir tahun 809 M/ 194 H di Bukhara dengan nama asli Abu
Abdullah Muhammad bin Ismail bin Ibrahim bin Mughirah bin Bardizbah
al-ju’fi al-Bukhari. Beliau mulai menghafal hadis-hadis Nabi sejak umur
10 tahun dan umur 16 tahun sudah banyak hadis-hadis yang belau
hafalkan. Dalam menyelidiki hadis Nabi itu beliau berkelana menuju
Bagdad, Basrah, Kufah, Makkah, Madinah, Syam, Homs, Askala,
Naisabur dan Mesir.

Beliau adalah penulis Shahihul Bukhari yang menurut Dzahabi buku
tersebut merupakan buku Islam yang paling agung setelah al-Qur’an.
Beliau wafat pada tahun 869 M/ 256 H pada saat umur 62 tahun tanpa
meninggalkan seorang anak dan dikuburkan di Khartanak.
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PEDOMAN WAWANCARA

A. Pertanyaan yang diajukan kepada pihak BMT Bina lhsanul Fikri (BIF)

=

10.

Apa yang dimaksud dengan pembiayaan al-gar¢ al-/asan?

Apa dasar hukum operasional pembiayaan al-gard al-/asan?

Apa yang menjadi tujuan dan maksud diadakannya pembiayaan al-
gard al-hasan?

Dari sumber dana al-gard al-/asan?

Apa ada syarat tertentu untuk mendapatkan pembiayaan al-gard al-
hasan?

Siapa saja yang mendapatkan prioritas dari pembiayaan al-gard al-
hasan?

Bagaimana prosedur pemberian pembiayaan al-gqard al-/asan?
Apakah dalam pembiayaan al-gard al-/asan terdapat barang yang
dijadikan sebagai jaminan?

Bagaimana sistem pengembaliannya?(tunai atau jatuh tempo/angsuran)
Apa ada tambahan tertentu dalam pembiayaan al-gar¢ al-/asan? Jika

memang ada bagaimana cara penghitungannya?
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11. Apa yang menjadi dasar dalam menetapkan dana infagq dalam

pembiayaan al-gard al-/asan?

12. Bagaimana cara penghitungan dana infaq tersebut?

13. Bagaimana cara penetapan pembayaran dana infaq tersebut?(di awal

transaksi, di akhir transaksi atau disetiap angsuran)

14. Bagaimana cara perhitungan dari dana infaq tersebut?

15. Bagaimana respon nasabah terhadap penetapan dana infaq tersebut?

Dan apakah semua nasabah menyetujui adanya dana infaq tersebut?

. Pertanyaan yang diajukan kepada pihak nasabah

1.

2.

Sudah berapa lama Ibu mendapatkan pembiayaan al-gard al-/asan?
Apakah ada syarat tertentu yang harus dipenuhi untuk mendapatkan
pembiayaan al-gard al-/asan?
Dana tersebut digunakan untuk apa?
Bagaimana cara Ibu mengembalikan dana tersebut?(diangsur atau
tunai). Jika diangsur berapa kali Ibu mengangsur pengembalian dana
tersebut?

Berapa jumlah setiap angsurannya?
Apakah ada tambahan tertentu yang harus dibayarkan Ibu kepada
pihak BMT?
Apakah Ibu tahu ada tambahan dana infaq dalam pembiayaan yang Ibu
terima?
Apakah Ibu setuju dengan adanya penetapan dana infaq dalam

pembiayaan yang Ibu terima?
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9. Apakah Ibu merasa keberatan dengan adanya penetapan dana infaq

tersebut?

C. Pertanyaan tambahan yang diajukan kepada pihak BMT Bina lhsanul

Fikri?

1.

Apakah besarnya dana infaq ditawarkan terlebih dahulu kepada pihak
nasabah?

Apakah nasabah diperbolehkan menawar dengan jumlah yang lebih
sedikit terhadap besarnya dana infaq yang sudah ditetapkan tersebut?
Bagaimana jika besarnya dana infaq tersebut disamakan dengan
besarnya zakat?

Bagaimana pendapat saudara jika dana infaq tersebut ditarik diakhir
akad?

Bagaimana pendapat saudara jika penarikan dana infaq tersebut

dimabil dari tabungan nasabah?
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DATA RESPONDEN

A. Responden pihak BMT Bina Ihsanul Fikri (BIF)
1. Bapak Muhammad Ridwan
2. Saudara Irwan
3. Bapak Hamim llyas

B. Responden pihak nasabah

1. lbu Samilah
2. lbu Pratiwi
3. Ibu Syamsiyah
4. lbu Riyanti
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia merupakan makhluk sosial, makhluk yang tidak bisa
hidup sendiri. Mereka membutuhkan pertolongan dan berinteraksi dengan
orang lain untuk menjalani kehidupannya. Interaksi antar manusia tersebut
menimbulkan hak dan kewajiban. Pemenuhan hak dan kewajiban tersebut
yang sering menimbulkan permasalahan atau perselisihan. Oleh karenanya,
perlu adanya suatu peraturan yang mengaturnya. Pemenuhan hak dan
kewajiban tersebut diatur dalam hukum muamalah.'

Muamalah merupakan kegiatan ekonomi yang disesuaikan
dengan ketentuan-ketentuan yang ada dalam hukum Islam. Kegiatan
muamalah berada di bawah naungan Lembaga Keuangan Syari’ah.
Lembaga Keuangan Syari’ah dibagi menjadi dua macam, yakni lembaga
keuangan bank dan lembaga keuangaan non bank. Lembaga keuangan bank
memiliki sistem dan lembaga yang baku, sehingga memiliki keterbatasan
dalam menjangkau masyarakat lapis bawah dan kelompok mikro. Lembaga
keuangan bank menerapkan prosedur yang relatif panjang dan terkesan

rumit, sehingga pengusaha mikro sulit untuk mengakses pendanaan di

! Ahmad Azhar Basyri, Asas-asas Hukum Muamalat (Yogyakarta: UII Press,
2000), hlm. 7.



lembaga keuangan bank.? Masyarakat menengah ke bawah umumnya
dipandang tidak memenuhi kualifikasi di lembaga keuangan bank.
Masyarakat menengah ke bawah biasanya hanya membutuhkan biaya yang
sedikit dan prosedur yang sederhana.” Sementara itu, lembaga keuangan
non bank merupakan lembaga yang melayani masyarakat golongan
menengah ke bawah. Salah satu lembaga keuangan non bank tersebut
adalah Baitul Mal wa Tamwil (BMT).

BMT merupakan suatu organisasi bisnis yang juga memiliki
peran sosial. Peran sosial BMT akan terlihat pada definisi baitul mal.
Fungsi ini berupa mengumpulkan sekaligus mentasyarufkan dana sosial,
yakni pengumpulan dana zakat, infaq, sedekah, wakaf dan dana-dana sosial
lain. Selain itu, BMT juga berupaya dalam pentasyarufan zakat kepada
golongan yang berhak sesuai dengan ketentuan-ketentuan asnafiah.
Adapun peran bisnis BMT terlihat dari baitul tamwil yang berarti rumah
usaha yang bermotif laba.* Hal tersebut dijalankan dalam bentuk
penggalangan dana dalam bentuk simpanan dan penyaluran dana dalam

bentuk pinjaman.

’Muhammad Ridwan, Manajemen Baitul Mal wa Tamwil (BMT),cet. ke-2
(Yogyakarta: UII press, 2004), hlm. V.

3 Gunawan Sumodiningrat , Membangun Perekonomian Rakyat (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 1998), hlm. 97.

* Muhammad Ridwan, Manajemen Baitul Mal wa Tamwil (BMT), him. 126.



Seiring dengan perkembangan zaman, jumlah BMT yang ada di
Indonesia pun juga semakin banyak. Salah satunya BMT yang ada di
Yogyakarta, yakni BMT Bina lhsanul Fikri (BIF). Sebagaimana halnya
BMT lainya, BMT Bina Ihsanul Fikri (BIF) juga bergerak dalam bidang
bisnis dan sosial. Peran BMT Bina Ihsanul Fikri (BIF) dalam bidang bisnis
ialah menghimpun dana dalam bentuk simpanan yang berupa tabungan
dan deposito. Selain itu, BMT Bina Ihsanul Fikri (BIF) juga menyalurkan
dana dalam bentuk pembiayaan yang berupa pembiayaan berdasarkan
prinsip jual beli, pembiayaan berdasarkan prinsip kerja sama
(partnership), jasa, dan pembiayaan berdasarkan prinsip kebajikan.
Pembiayaan berdasarkan prisip jual beli berupa Jual beli muraballah.
Pembiayaan dengan prinsip kerjasama berupa pembiayaan mudarabah dan
pembiayaan musyarakah. Pembiayaan dalam bentuk jasa berupa hiwalah,
ar-rahn, dan kafalah. Sedangkang pembiayaan dalam bentuk kebajikan
berupa al-gar() dan al-qar) al- Casan.’

Peran BMT Bina lhsanul Fikri (BIF) sebagai lembaga sosial
diwujudkan dengan mengeluarkan produk pembiayaan yang bersumber
dari dana sosial dan disalurkan untuk kepentingan sosial. Pembiayaan
tersebut dikenal dengan istilah pembiayaan Al-gar(]. Al-qar[] adalah
pemberian harta kepada orang lain yang dapat ditagih atau diminta

kembali atau dengan kata lain meminjamkan tanpa mengharapkan

> Flayer BMT Bina Ihsanul Fikri (BIF).



imbalan.® Dana al-qar(] tersebut terdapat pinjaman yang berasal dari dana
sosial, jenis ini dikenal degan al-gar] al-Clasan. Al-gar’) al-Uasan
merupakan pinjaman lunak yang diberikan atas dasar kewajiban sosial
semata, dimana peminjam tidak wajib mengembalikan apapun kecuali
modal pinjaman dan biaya administrasi.” Pembiayan ini diberikan kepada
masyarakat golongan menengah ke bawah yang memang mempunyai
keahlian dalam berbisnis. Penyaluran dana al-gar[] al-Tlasan bertujuan
untuk membantu kehidupan nasabah dan meningkatkan taraf hidup
nasabah. A/-garl[] al-[asan ini sesuai dengan firman Allah SWT:
Saa S al al gl ddeliad Lia Lia B A1) i (A1) 3 (e
Sumber dana al-qar[] al-[Jasan berasal dari dana sosial, yakni
dana zakat, infaq, dan sadaqah ini diharapkan dapat memberikan
preferensi yang memungkinkan nasabah untuk dapat mandiri dalam
sebuah lingkungan sosio-ekonomi yang mengembangkan industri kecil
dan mikro. Pada akhirnya akan berdampak mengurangi pengangguran,
kemiskinan dan kesenjangan sosial-ekonomi. Rosulullah juga melarang
orang-orang yang melakukan al-qar(] al-Tasan dengan mensyaratkan
manfaat. Oleh sebab itu, dalam pinjaman ini tidak dikenakan tambahan

nilai selain biaya administrasi. Lain halnya jika pemberian manfaat

¢ Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah dari Teori ke Praktek, (Jakarta:
Gema Insani 2001), hlm. 131.

? Warkum Sumitro, 4sas-asas Perbankan Islam dan Lembaga-lembaga Terkait,
cet. ke-1 (Jakarta :Raja Grafindo Persada ,1996),hlm . 49.

8 Al-Hadiid (57): 11.



tersebut memang inisiatif si peminjam, maka hal itu dianggap sebagai
hadiah.

Biaya administrasi memang tidak dapat terlepas dari kegiatan
penyaluran dana. Baik itu di lembaga keuangan bank maupun lembaga
keuangan non bank. Biaya administrasi tersebut biasanya digunakan untuk
keperluan-keperluan dalam pembiayaan tersebut, misalnya pembelian
kertas, print, dan foto kopi berkas-berkas yang diperlukan. Akan tetapi
BMT satu dengan lainya berbeda dalam menetapkan biaya administrasi
tersebut. Ada BMT yang menetapkan biaya administrasi di awal transaksi,
ada yang di akhir, bahkan ada pula yang dibebankan di setiap angsuran.
Hal tersebut dikarenakan memang dalam fatwa yang ada tidak adanya
kejelasan dalam penarikan biaya administrasi. Oleh sebab itu penarikan
biaya administrasi tergantung dari kebijakan setiap BMT. Misalnya BMT
Bina Thsanul Fikri (BIF) yang mempunyai akad al-gar[] al-TCasan yang
membebankan biaya administrasi sekaligus pembebanan dana infaq
kepada nasabahnya.’

Besarnya dana infaq yang harus dibayarkan nasabah sudah
ditetapkan oleh pihak BMT Bina Ihsanul Fikri (BIF), bahkan ada nasabah
yang tidak mengetahui bahwa pembiayaan al-gar(] al-Jasan yang mereka
terima terdapat tambahan dana infaq. Dengan demikian, nasabah hanya

bisa mengikuti ketetapan yang sudah ada. Ketetapan yang telah ditetapkan

° Wawancara dengan saudara Irwan, marketing di BMT BIF, tanggal 3
Februari 2014.



pihak BMT Bina lhsanul Fikri (BIF) dalam pinjaman al-qarl] al-"lasan
menggunakan istilah infaq.

Infaq merupakan pengeluaran dari sebagian harta atau pendapatan
untuk suatu kepentingan yang diperintahkan dalam hukum Islam. Infaq
tidak mengenal adanya nishab. Infaq dikeluarkan oleh setiap orang yang
beriman, baik yang berpenghasilan tinggi maupun rendah, ia dalam
kondisi lapang maupun sempit.10 Hal ini sesuai dengan firman Allah

SWT:

i A5 2l e (lall s A (el pel piallgel ol 3 shkiy (3

1 i)l

Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa orang
yang berhak menentukan besar kecilnya infaq ialah orang yang
bersangkutan (nasabah). Selain itu tidak ada keharusan bagi setiap orang
untuk mengeluarkan infaq karena infaq tidak diwajibkan, hanya
disunahkan. Akan tetapi mengeluarkan infaq sangat dianjurkan, sehingga
lebih baik mengelurkan infaq dari sebagian harta yang dimiliki.

Sebagian besar nasabah BMT Bina Ihsanul Fikri (BIF)
merupakan orang awam. Mereka tidak paham betul akan mekanisme yang
ditetapkan oleh pihak BMT. Selain itu, mereka juga tidak paham akan

istilah-istilah yang digunakan oleh BMT. Hal terpenting bagi para nasabah

' Gus Fahmi, S.E., M.A, Pajak Menurut Syariah, (Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 2007), him. 102.

1 Ali-Imran (3): 134.



hanyalah bisa mendapatkan pinjaman dengan cepat dan sederhana. Mereka
tidak memperdulikan besarnya biaya yang harus ditanggung. Baik itu
biaya administrasi maupun biaya infaq.

Minimnya pengetahuan masyarakat terhadap istilah-istilah dalam
BMT, memberikan celah bagi BMT untuk berbuat curang. Oleh karenanya
tidak sedikit BMT yang memanfaatkan hal ini untuk mendapatkan
keuntungan yang besar.

Berangkat dari deskripsi di atas, peneliti kajian lebih mendalam
tentang mekanisme al-qar(] al-Tasan yang ada di BMT Bina Ihsanul
Fikri (BIF). Lebih lanjut, peneliti juga melakukan analisis tentang dasar
penetapan dana infaq yang dibebankan oleh BMT Bina Thsanul Fikri (BIF)

kepada nasabahnya.

B. Pokok Masalah
1. Apa yang menjadi dasar BMT Bina Ihsanul Fikri (BIF) dalam
menetapkan dana infaq dalam akad al-gar( al-TCasan ?
2. Bagaimana pandangan hukum Islam terhadap penetapan dana infaq

dalam akad al-garl] al-[lasan tersebut?

C. Tujuan Dan Kegunaan

1. Tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah



a. Untuk mendeskripsikan dan menganalisis dasar penetapan dana
infaq dalam akad al-gar[] al-Uasan di BMT Bina Ihsanul Fikri
(BIF).

b. Untuk mendiskripsikan dan menganalisis apakah penetapan besar
kecilnya pembayaran infaq sesuai dengan hukum Syari’ah.

2. Kegunaan penelitian ini:

a. Untuk masyarakat
Sebagai kontribusi pemikiran terhadap umat Islam tentang
bermuamalah khususnya dalam pembiayaan al-qar[] al-Tasan.

b. Untuk lembaga keuangan (BMT)

Sebagai sumbangan ilmu pengetahuan tentang pembiayaan yang
diterapkan di lembaga (BMT) khususnya pembiayaan al-gar!(| al-

COasan yang sesuai dengan hukum Syari’ah.

D. Telaah Pustaka
Untuk memberikan pembahasan yang lebih mendalam terhadap
permasalahan tersebut, penneliti berusaha untuk melakukan telaah pustaka
terhadap karya ilmiah dan buku-buku yang terkait dengan pembahasan di
atas. Telaah pustaka ini dilakukan untuk mengetahui bahwa penelitian yang
peneliti lakukan belum pernah diteliti oleh orang lain. Selain itu, telaah
pustaka ini bertujuan untuk menghindari adanya plagiat terhadap karya-

karya ilmiah lainnya. Adapun pustaka yang terkait adalah sebagai berikut:



Skripsi saudara Dwi Indah Inayati berjudul “Al-garl) al-Uasan
pada BMT Ahmad Dahlan Cawas Perspektif Hukum Islam™? yang
menguraikan tentang hukum tambahan nilai dalam akad al-qar(] al-Dasan
adalah murni hukumnya riba, kecuali memang telah disepakati bersama.

Skripsi saudara Ninieck Rohmawati yang berjudul “ Tinjauan
Hukum Islam terhadap Jaminan dalam al-gar(] al-Uasan di BMT HIRA

Desa Gabungan kec. Tanom Kab. Sragen™'’

yang menguraikan tentang
jaminan yang ada di pembiyaan al-gar(] al-Tasan  yang memang
diperbolehkan menurut hukum Islam.

Skripsi saudara Erma Winarti yang berjudul “Infaq Sebagai Ganti
Rugi atas Keterlambatan Angsuran di BMT (Studi kasus di BMT

Subulussalam Sleman)”'*

yang menguraikan bahwa penarikan infaq sebagi
ganti rugi keterlambatan pembayaran dari pihak nasabah kepada pihak
BMT tidak sejalan dengan hukum Islam, sebab infaq merupakan
pengeluaran yang suka rela bukan pengeluaran yang dipaksa. Akan tetapi

jika infaq dikembalikan lagi ke kata denda maka hal tersebut diperbolehkan

sesuai dengan fatwa Dewan Syari’ah Nasional.

2 Dwi Indah Inayati, ”Al-Qar0) Al-Casan pada BMT Ahmad Dahlan Cawas
Prespektif Hukum Islam,” Skripsi Fakultas Syari’ah dan Hukum, Universitas Islam
Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2008.

® Niniek Rohmawati, “Tinjauan Hukum Islam terhadap Jaminan dalam Al-Qar[
Al-[Tasan di BMT HIRA Desa Gabungan kec. Tanom Kab. Sragen,” Skripsi Fakultas
Syari’ah dan Hukum, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2009.

" Erma Winarti, “Infaq Sebagai Ganti Rugi atas Keterlambatan Angsuran di
BMT (Studi kasus di BMT Subulussalam Sleman),” Skripsi Fakultas Syari’ah dan
Hukum, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2012.
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Buku karangan Warkum Sumitro yang berjudul Asas-asas
Perbankan Islam dan Lembaga-lembaga Terkait yang menguraikan al-qar(]
al-Tasan merupakan pinjaman lunak yang diberikan atas dasar kewajiban
sosial semata, di mana peminjam tidak wajib mengembalikan apapun
kecuali modal pinjaman dan biaya administrasi.

Buku karangan Muhammad Syafi’i Antonio yang berjudul Bank
Syariah dari Teori ke Praktek yang menguraikan al-gar([] al-Tlasan adalah
pemberian harta kepada orang lain yang dapat ditagih atau diminta kembali
atau dengan kata lain tanpa mengharapkan imbalan. Dalam buku ini juga
diuraikan aplikasi akad al-qar[1 al-lasan yang ada di bank serta diuraikan
sumber dana al-qar!] al-Ulasan bukan hanya berasal dari dana zakat,
infaq, dan sadaqah, tetapi juga dari modal bank itu sendiri.

Beberapa skripsi yang telah membahas tentang pembiayaan yang
ada di BMT Bina Ihsanul Fikri (BIF) di antaranya:

1. Pembiayaan di antaranya:
a. Tinjauan Hukum Islam terhadap Praktik Hiwalah'
b. Tinjauan Hukum Islam terhadap Jaminan pada Pembiayaan

Muraballah di BMT BIF, Yogyakarta'®

' Siti Fatimah, “Tinjauan Hukum Islam terhadap Praktik Hiwalah,” Skripsi
Fakultas Syari’ah dan Hukum Islam Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2005.

'® Yazid Marufi, “Tinjauan Hukum Islam terhadap Jaminan pada Pembiayaan
Muraballah di BMT BIF, Yogyakarta,” Skripsi Fakultas Syari’ah dan Hukum
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2013.
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c. Strategi Pemasaran Produk Mullarabah di BMT BIF,

Yogyakarta17

d. Strategi Penanganan Pembiayaan Bermaslahan pada Pembiayaan

Murabahah di BMT BIF, Yogyakarta'®

2. Sosial
a. Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pendistribusian Zakat di BMT
BIF"
b. Tinjauan hukum islam terhadap pengelolaan zakat mal di BMT
BIF.”

c. Peran BMT BIF untuk mengembangkan usaha nasabah.”'

3. Manajemen BMT
a. Hubungan Antara Motivasi Kerja Karyawan dengan Gaya

Kepemimpinan di BMT BIF, Yogyakarta®

7 Fera Agustina, “Strategi Pemasaran Produk Mullarabah di BMT BIF
Yogyakarta,” Skripsi Fakultas Dakwah Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2008.

'® Nur Inayah, “Strategi Penanganan Pembiayaan Bermaslahan pada Pembiayaan
Murabahah di BMT BIF Yogyakarta,” Skripsi Fakultas Dakwah Universitas Islam
Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2009.

** Nurul Isma, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pendistribusian Zakat di BMT
BIF,” Skripsi Fakultas Syari’ah dan Hukum Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2012.

%0 Didin, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pengelolaan Zakat Mal Di BMT
BIF”, Skripsi Fakultas Syari’ah dan Hukum Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2012

2 Tri Suratini, “Peran BMT BIF untuk Mengembangkan Usaha Nasabah,”
Skripsi Universitas Negeri Yogyakarta, 2003.

*? Riki Rizki Mubarokah, “Hubungan Antara Motivasi Kerja Karyawan dengan
Gaya Kepemimpinan di BMT BIF Yogyakarta,” Skripsi Fakultas Dakwah Universitas
Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2007.
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b. Strategi Pengembangan Organisani Baitul Mal Wa Tamwil Bina

Thsanul Fikri*

c. Analisis Pengaruh Stres Kerja dan Kompensasi Insentif terhadap

Prestasi Kerja Karyawan BMT BIF**

Setelah menelaah karya-karya ilmiah di atas, memang sudah
banyak karya ilmiah dan penelitian yang membahas tentang al-qarl] al-
Casan , tetapi belum ada yang spesifik meneliti terhadap penetapan dana
infaq dalam akad al/-gar() al-Tlasan yang ada di BMT Bina Thsanul Fikri
(BIF). Selain itu penelitian yang dilakukan di BMT BIF pun belum ada
yang meneliti tentang al-qar[] al-Tasan. Oleh karena itu peneliti
memberikan pembahasan dalam skripsi yang berjudul Penetapan dana
infaq dalam akad al-gar?) al-Tasan di BMT Bina Ihsanul Fikvi (BIF)

Kotagede, Yogyakarta ini berbeda dengan penelitian terdahulu.

E. Kerangka Teoretik
Muamalah merupakan kegiatan atau transaksi yang dilaksanakan
berdasarkan hukum Islam. Artinya, transaksi-transaksi tersebut harus
sesuai dengan nas. Selain itu, setiap transaksi juga harus sesuai dengan

kaidah-kaidah hukum Islam dalam bermuamalah. Beberapa kaidah atau

2 Siti Nur Haeni, “Strategi Pengembangan Organisani Baitul Mal Wa Tamwil
Bina Thsanul Fikri,” Skripsi Fakultas Dakwah Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2009.

** Muhammad Zakariyah, “Analisis Pengaruh Stres Kerja dan Kompensasi
Insentif terhadap Prestasi Kerja Karyawan BMT BIF,” Skripsi Fakultas Syari’ah dan
Hukum Islam Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2008.
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prinsip hukum Islam yang dapat dijadikan sebagai pedoman dalam
bermuamalah adalah sebagai berikut 2
1. Hukum asal dari muamalah adalah mubah, kecuali terdapat nas yang
melarangnya.
e ad by Ja V) 2aly) e el (8 Jaa Y
2. Dalam bermuamalah harus ada keridhaan di antara pihak yang terkait
di dalamnya.
8Ll ole 3l Le dliasii g palaiall  ca jdiall & Jaa V)
3. Setiap pinjaman yang kreditornya menarik manfaat dari pinjaman
tersebut adalah sama dengan riba.
L el dxdia 5 » o B S
4. Tujuan dari muamalah adalah untuk mewujudkan kemaslahatan
dengan sebisa mungkin menghindari adanya kemadharatan.
¥y ypal
Selain prinsip-prinsip di atas dalam muamalah juga terdapat satu
prinsip yang umum diajarkan dalam Islam, yakni tolong-menolong.
Sebagaimana diterangkan dalam firman Allah SWT :
2000 922l 5 &Y e ) 53 sl g (5 8 5 ) o Vg5 e
Salah satu contoh akad yang ada di BMT dan menggunakan

prinsip tolong-menolong adalah akad al-qar(] al-Casan . Akad al-gar(

2 A. Djazuli, Kaidah-kaidah Figih (kaidah-kaidah hukum Islam dalam
Menyelesaikan Masalah-masalah yang Praktis), cet. ke-3, (Jakarta: Kencana, 2010),
him. 130.

26 Al-Maidah (5): 2.
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al-Ulasan ini merupakan akad yang mulia. Hal itu karena maksud dan
tujuan al-qar(] al-Clasan ialah menolong atau membantu orang-orang
yang benar-benar membutuhkan. Dengan akad ini akan membantu
melangsungkan dan meningkatkan taraf hidup orang lain. Allah lah yang
akan membalas kebaikan orang yang telah membantu orang lain.

Sumber dana dari akad al-garl] al-[lasan adalah dana sosial,
yakni dari zakat, infaq, dan sadagah. Dana yang bersumber dari dana
sosial ini, memang seharusnya disalurkan untuk kepentingan-kepentingan
sosial juga. Dana al-qarll al-Tasan disalurkan kepada orang yang lebih
membutuhkan, yakni diutamakan untuk delapan asnaf yang nantinya
digunakan untuk modal usaha. Harapanya kehidupan orang-orang yang
menerima pembiayaan akan menjadi lebih baik dan lebih maju.

Operasional penyaluran dana al-gar(] al-Casan harus
disesuaikan dengan hukum Islam dan tata cara bermuamalah yang benar.
Tata cara bermuamalah tersebut harus dihindarkan dari perbuatan yang
mengandung unsur riba dan diganti dengan unsur bagi hasil yang
dibenarkan secara Syari’ah. Tata cara tersebut juga harus disesuaikan
dengan perintah dan larangan yang terdapat dalam al-Qur’an dan Hadis.

Penyaluran dana al-garl] al-[lasan disertai dengan pemungutan
biaya administrasi yang sesuai dengan fatwa DSN MUI No. 19/DSN-
MUI/IX/2000 yang menyebutkan bahwa nasabah al-Qar[] wajib
mengembalikan jumlah pokok yang diterima pada waktu yang telah

disepakati bersama serta biaya administrasi dibebankan kepada nasabah.
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Praktik penyaluran dana al-qarl] al-[lasan biasanya juga disertai
dengan pemungutan dana infaq sebagaimana yang dilakukan oleh BMT
Bina Thsanul Fikri (BIF). Akan tetapi, BMT Bina Ihsanul Fikri (BIF)
meyakinkan tidak adanya unsur riba di dalam akad tersebut. Pemungutan
dana infaq dianggap sebagai salah satu bentuk amal dari nasabah
(peminjam). Dana infaq tersebut nantinya akan disalurkan kembali kepada

Z

orang yang membutuhkan.”’ Salah satu dalil yang digunakan dalam

penetapan dana infaq ialah firman Allah SWT:

i A5 2l e (lall s A (el pel piallgel ol 3 shkiy (3

28-..- ~ ol

Ayat di atas menjelaskan bahwa dalam infaq tidak ditentukan
nishabnya. Pengeluaran infaq dilakukan oleh setiap orang yang beriman,
baik yang berpenghasilan tinggi maupun rendah, dalam kondisi lapang
maupun sempit.

Selain ayat di atas juga terdapat ayat lain dalam firman Allah

SWT

)5 Slsall 5 il 5 i Y1 5 il 5118 A (g iBiile JB () i)l ol sllasy

Padle a3 ) G a al sladila 5"y

7 Wawancara dengan Bapak Ridwan, direktur BMT BIF, tanggal 10 Februari
2014.

2 Ali'Tmran (3): 134.
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Ayat di atas menjelaskan bahwa dana infaq tidak harus diberikan
kepada 8 asnaf, akan tetapi dapat diberikan kepada siapapun. Baik orang

tua, anak yatim, anak asuh, dan lain sebagainya.

F. Metode Penelitian
Untuk mendapatkan hasil yang lebih benar, maka peneliti
memerlukan metode penelitian. Metode yang digunakan peneliti dalam
penyusunan skripsi ini adalah:
1. Jenis penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penulisan skripsi ini ialah
penelitian lapangan (field research) yaitu memaparkan serta
menggambarkan keadaan dan fenomena yang lebih jelas mengenai
sesuatu yang terjadi. Oleh karena itu untuk mendapatkan data yang
valid peneliti langsung meneliti ke lapangan.™
2. Sifat penelitian
Penelitian ini bersifat deskriptif analistik, yaitu peneliti berusaha
menggambarkan secara langsung terhadap penetapan dana infaq dalam
akad al-garl] al-Casan di BMT Bina lhsanul Fikri (BIF). Setelah itu
penyusun menganalisis terhadap adanya dana infaq itu yang sesuai

dengan hukum Islam.

% Al-Bagarah (2): 215.

30 Dahwan, Hand Out Matakuliah Metode Penelitian, 2013.
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3. Metode pengumpulan data

Metode yang digunakan peneliti dalam mengumpulkan data

sebagai berikut:

a. Observasi
Metode ini digunakan untuk mengamati langsung terhadap
pelaksanaan akad al-garl] al-llasan yang ada di BMT Bina
Ihsanul Fikri (BIF). Dari data yang diperoleh dari observasi
selanjutnya akan dianalisis dengan prinsip-prinsip dalam
bermuamalah serta ketentuan-ketentuan dalam berinfagq.

b. Wawancara
Metode ini dilaksanakan dengan tanya jawab langsung terhadap
responden. Dalam hal ini peneliti langsung bertanya terhadap
responden baik dari pihak pengelola (staf BMT BIF) maupun pihak
peminjam (nasabah) tentang penetapan dana infaq yang ada dalam
akad al-garT] al-TUasan di BMT Bina lhsanul Fikri (BIF).

c. Dokumentasi
Dokumentasi yang dimaksud adalah menelaah terhadap data-data
nasabah yang telah menggunakan akad al-gar(] al-[lasan.

d. Kepustakaan
Yakni menelaah buku-buku yang berhubungan dengan masalah

yang sedang diteliti.
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4. Pendekatan penelitian
Dalam memecahkan masalah dan menarik kesimpulan dalam
penyusunan skripsi ini, penyusun mengadakan pendekatan normatif.
Maksud dari pendekatan normatif ini ialah menarik kesimpulan dengan
mengkaitkan norma-norma yang ada, yakni norma-orma yang
tercantum dalam pendistribusian infagq.
5. Metode analisis data
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, yakni penelitian yang
datanya berbentuk kata, kalimat, gambar, dan skema serta analisisnya
dengan pendekatan non statistik. Metode yang digunakan dalam
analisis data ini adalah dengan metode deduktif yakni mengemukakan

dalil-dalil umum kemudian kenyataan yang bersifat khusus.>'

G. Sistem Pembahasan

Pembahasan dalam skripsi ini menggunakan sistem yang saling
berkaitan di antara bagian-bagiannya. Sistematika tersebut terdiri dari tiga
bagian, yaitu pendahuluan, pembahasan dan penutup. Sistematika yang

dimaksud adalah sebagai berikut:

Bagian pertama yang merupakan bagian pendahuluan terdapat

dalam bab I. Bab I ini merupakan gambaran umum penelitian yang terdiri

*! Sudarto , Metode Penelitian Filsafat, (Jakarta: Raja Grafindo Persada 1996),
hlm. 42.
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dari tujuh sub bab. Sub bab pertama latar belakang masalah, dalam sub bab
ini akan diuraikan hal yang melatar belakangi peneliti dalam melakukan
penelitian di BMT Bina Ihsanul Fikri (BIF). Sub bab kedua yaitu rumusan
masalah, sub bab ketiga tujuan dan kegunaan penelitian, sub bab keempat
telaah pustaka, sub bab kelima kerangka teoritik, sub bab keenam metode

penelitian, dan yang terakhir sistem pembahasan.

Bagian kedua yang merupakan bagian pembahasan terdapat dalam
bab II, IIl, dan IV. Bab II terdapat dua sub bab. Sub bab pertama
menjelaskan gambaran umum tentang al-gar(]l al-TClasan,  melipuri
pengertian, syarat, dan rukun. Sub bab kedua menjelaskan gambaran
umum tentang infaq, pengertian, dasar hukum pengeluaran infaq, serta

hikmah adanya infaq.

Bab III terdapat dua sub bab. Sub bab pertama menjelaskan tentang
gambaran umum BMT Bina Thsanul Fikri (BIF), sejarah berdirinya,
susunan organisasinya, dan akad-akad yang digunakan. Sub bab kedua
menjelaskan tentang pelaksanaan akad al-qar(l al-llasan di BMT BIF

serta pembebanan dana infaq dalam akad tersebut.

Bab IV berisi tentang analisis terhadap pembebanan dana infaq
dalam akad al-qarl] al-Ulasan di BMT Bina lhsanul Fikri (BIF),
Kotagede, Yogyakarta. Dalam bab ini akan dianalisis kesesuaian
penetapan dana infaq yang dibebankan kepada nasabah dengan hukum

Islam serta prinsip hukum Islam dalam bermuamalah.
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Adapun bagian ketiga yang merupakan bagian penutup terdapat
dalam bab V. Bab V ini terdapat tiga sub bab. Sub bab pertama akan
disimpulkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan. Sub bab kedua

saran-saran, dan yang terakhir lampiran.



BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

L.

Pelaksanaan pembiayaan al-qar!] al-llasan di BMT Bina Ihsanul
Fikri (BIF) sumber dananya bukan hanya berasal dari dana zakat,
infaq, dan shadagah para donatur saja, tetapi juga berasal dari infaq
para karyawan BMT Bina Ihsanul Fikri (BIF) serta khas BMT Bina
Thsanul Fikri (BIF) sendiri. Dana sosial tersebut juga akan disalurkan
untuk kepentingan sosial, seperti: bantuan pendidikan bagi siswa
kurang mampu, pembiyaan kepada orang yang kurang mampu dalam
bentuk pembiayaan al-qar(] al-[lasan, bakti sosial serta bantuan-
bantuan kepada masjid saat hari raya Islam.

Pembiayaan al-qar() al-Tasan tersebut diberikan kepada pihak yang
tidak mampu tetapi mempunyai prospek usaha. Pembiayaan al-gar’
al-llasan yang ada di BMT Bina Ihsanul Fikri (BIF) terdapat
tambahan yang dipersyaratkan oleh pihak BMT Bina Ihsanul Fikri
(BIF) kepada nasabah.

Tambahan dalam akad al-gar(] al-Tasan di BMT Bina Thsanul Fikri
(BIF) menggunakan istilah infaq. Dalam pinjaman al-gar(| al-Uasan
nasabah yang bersangkutan dibebankan dana infaq di setiap angsuran.
Besarnya dana infaq ditentukan oleh pihak BMT Bina Thsanul Fikri

(BIF). Nasabah hanya mengikuti prosedur yang ada.

80
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Akan tetapi dalam menetapkan dana infaq, BMT Bina lhsanul Fikri
(BIF) mempunyai dasar-dasar yang menjadi alasan BMT Bina Thsanul
Fikri (BIF) dalam menentukan dana infaq tersebut. Dasar-dasar
tersebut adalah: pertama, anjuran yang ada dalam al-Qur’an dan
Hadis. Kedua, melatih nasabah untuk bersedekah, dan yang ketiga
penyaluran kembali dana infaq tersebut kepada pihak yang

membutuhkan.

Penetapan dana infaq di BMT Bina Thsanul Fikri (BIF) digunakan
sebagai salah satu cara untuk memperoleh pendapatan di bagian baitul
mal. Pendapatan itulah yang nantinya akan disalurkan kembali kepada
pihak yang membutuhkan. Dengan penarikan dana infaq dalam akad
al-qarl] al-lasan, maka bagian baitul mal tetap akan mendapatkan
dana yang akan disalurkan kembali kepada pihak yang membutuhkan.
Selain itu, penarikan dana infaq juga digunakan untuk melatih
nasabah agar terbiasa untuk bersedekah.

Adanya tambahan tersebut belum sesuai dengan hukum Islam,
sehingga hal tersebut bisa terjerumus kedalam riba gar(] yaitu suatu
manfaat atau tingkat kelebihan tertentu yang disyaratkan kepada yang
berhutang. Dalam pembiayaan al-qar(] al-Uasan tidak diperbolehkan
adanya tambahan apapun kecuali biaya adminstasi. Bahkan
pembebanan biaya administrasi pun harus dengan sewajarnya. Tidak

diperbolehkan membebankan biaya administrasi terlalu besar.
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Tujuan penetapan dana infaq dalam akad al-gar(] al-[lasan di BMT
Bina lhsanul Fikri (BIF) memang untuk kemaslahatan bagi semua
umat. Akan tetapi, cara yang digunakan untuk menarik dana infaq
tersebut belum sesuai dengan hukum Islam yang ada. Akan lebih baik
jika besarnya dana infaq tidak ditentukan oleh pihak BMT, tetapi besar
kecilnya infaq yang akan dikeluarkan nasabah diserahkan kepada
pihak nasabah sendiri yang disesuaikan dengan keikhlasan nasabah.
Sehingga pengeluaran infaq tersebut akan bersifat ikhlas bukan
pemaksaan. Dengan begitu penarikan infaq tidak bertentangan dengan

hukum Islam.
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B. Saran-saran

1. Adapun saran dari penyusun untuk pihak BMT BIF adalah:

a.

Sebaiknya karyawan dan karyawati BMT BIF meningkatkan
knowledge tentang produk-produk yang ada di BMT BIF.
Sebaiknya dalam pembayaran dana infaq ditawarkan terlebih
dahulu kepada nasabah.

Sebaiknya dana infaq ditarik di akhir transaksi.

Hendaknya nasabah diberi kebebasan dalam menentukan besar
kecilnya infaq yang mereka keluarkan serta kebebasan
menentukan tempat penyaluran infaq.

Memberikan  pengetahuan  kepada  nasabah  terhadap
pembiayaan yang diajukan pihak nasabah, khususnya pada
pembiayaan al-gar[] al-Uasan .

Menjelaskan dengan detail kepada nasabah terhadap prosedur
dalam pengajuan pembiayaan, khususnya pada pembiayaan al-
qar(] al-Tasan .

Sebaiknya ada penambahan karyawan di bagian baitul mal
yang khusus menangani dana-dana sosial.

Mempertahankan serta meningkatkan pelayanan yang ramah
terhadap nasabah.

Mempertahankan kedisiplinan yang ada.
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Semoga ke depannya BMT BIF dalam menjalankan
pembiayaan-pembiyaan tanpa adanya bunga (riba), contohnya

dengan mengatas namakan infaq.

2. Saran penyusun untuk pihak nasabah:

a.

Sebelum mengajukan pembiayaan, pihak nasabah sebaiknya
memahami terlebih dahulu terhadap prosedur yang ada.
Sebaiknya menanyakan hal-hal yang memang belum dipahami
dalam pembiayaan yang diajukan.

Sebaiknya berusaha untuk rutin dalam mengangsur
pengembalian pinjaman dan berusaha untuk tidak menunggak

dalam mengangsur.
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